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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN PERILAKU VULVA HYGIENE TERHADAP KEPUTIHAN 

PADA MAHASISWI PRODI S1 KEPERAWATAN 

STIKES MUHAMMADIYAH GOMBONG 

Latar belakang, keputihan merupakan salah satu masalah organ wanita berupa keluarnya cairan dari 

vagina. Keputihan yang berlangsung lama disertai rasa gatal dan bau tidak sedap dapat menimbulkan 

penyakit lebih besar. Keputihan muncul karena adanya jamur, bakteri, virus, kelelahan, hormonal dan 

vulva hygiene. Perilaku vulva hygiene yang benar misalnya membersihkan genetalia dengan air bersih, 

membersihkan dari arah belakang (anus) kearah depan (vagina). 

Tujuan, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara perilaku vulva hygiene terhadap 

keputihan pada Mahasiswi Prodi S1 Keperawatan STIKes Muhammadiyah Gombong. 

Metode penelitian, penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional, dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Besar sample penelitian ini adalah 82 

responden yang memenuhi kriteria inklusi. Pengambilan data menggunakan kuesioner dan analisis 

data menggunakan Kendall Tau. 

Hasil penelitian, terdapat responden dengan perilaku vulva hygiene cukup baik sebanyak 22 

responden (26,8%), respoden dengan perilaku vulva hygiene kurang baik sebanyak 60 responden 

(73,2%), responden yang mengalami keputihan sebanyak 74 responden (90,2%). Keputihan yang 

dialami oleh responden merupakan keputihan fisiologis. Nilai korelasi yang didapatkan sebesar 0,0265 

dengan nilai signifikan (ρ=0,017). 

Kesimpulan, terdapat hubungan antara perilaku vulva hygiene dengan keputihan pada mahasiswi 

Prodi S1 Keperawatan STIKes Muhammadiyah Gombong dengan nilai korelasi sebesar 0,0265 dengan 

nilai signifikan (ρ=0,017). 

Rekomendasi, untuk peneliti selanjutnya dapat meneliti faktor penyebab keputihan dan menggunakan 

metode penelitian eksperimental dengan melakukan observasi kepada responden guna mengurangi 

adanya nilai atau hasil subjektif dari peneliti. 

 

 

Kata Kunci; 

Keputihan, Mahasiswi, Perilaku Vulva Hygiene 

 

 

------------------------------------------------------------ 
1
Mahasiswa STIKES Muhammadiyah Gombong 

2
Dosen STIKES Muhammadiyah Gombong 

3
Dosen STIKES Muhammadiyah Gombong 

mailto:fahrunnisamaylani@gmail.com


viii 

STIKes Muhammadiyah Gombong 

BACHELOR OF NURSING PROGRAM 

Muhammadiyah Health Science Institute of Gombong 

Undergraduate Thesis, July 2019 

 

Fahrunnisa Maylani
1)

, Herniyatun
2)

, Kusumastuti
3) 

fahrunnisamaylani@gmal.com  

ABSTRACT 

 

CORRELATION BETWEEN VULVA HYGIENE BEHAVIOURS TO THE LEUCORRHOEA 

IN UNDERGRADUATE NURSING STUDENTS OF MUHAMMADIYAH 

HEALTH SCIENCE INSTITUTE OF GOMBONG 

Background, Leucorrhoea is one of the female reproductive health problems, indicated by excess 

liquid from the vagina. Long-lasting leucorrhoea along with itching and unpleasant odours, it possible 

to be a greater disease. Leucorrhoea can occur because of the fungi, bacteria, viruses, fatigue, 

hormonal and vulva hygiene. The right vulva hygiene behaviour such as cleaning genitalia with clean 

water, cleaning from the back (anus) toward the front (vagina). 

Objective, Determining the correlation between vulva hygiene behaviour to the incidence of 

leucorrhoea in undergraduate nursing students at Muhammadiyah Health Science Institute of 

Gombong. 

Method, This research used a purposive sampling method with a cross-sectional survey approach. The 

sample of this research was 82 respondents who fulfilled the inclusion criteria. The collecting data by 

questionnaires and it’s analyzed by Kendall Tau. 

Result, In this research there were 22 respondents (26,8%) with quite a good vulva hygiene behaviour, 

60 respondents (73,2%) with poor vulva hygiene behaviour. Respondents who suffered leucorrhoea 

were 74 respondents (90,2%) and the correlate value is 0,0265 and ρ value = 0,017. 

Conclusions, These 2 variables involved were analysed using Kendall Tau and shows correlation 

value = 0,0265 and ρ value = 0,017 (ρ < 0,05) its means there is a correlation between vulva hygiene 

behaviour to the leucorrhoea in undergraduate nursing students at Muhammadiyah Health Science 

Institute of Gombong. 

Suggestions, For the further researchers may aims to analysing the other factors leading to leucorrhoea 

and with longer research time by observations to respondents to reduce the value or subjective result of 

the researchers.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kesehatan reproduksi merupakan suatu kondisi sehat yang 

menyangkut sistem reproduksi yang dimiliki baik secara fisik, mental, 

emosional maupun spiritual. Kesehatan reproduksi menurut World Health 

Organization (WHO) adalah keadaan dimana secara fisik, mental, sosial 

secara utuh, bukan hanya bebas dari penyakit atau kecacatan tetapi juga dari 

segala aspek yang berkaitan dengan sistem reproduksi, fungsi dan prosesnya 

(Suciningrum, 2010). Salah satu organ sensitif pada perempuan yang 

memerlukan perawatan khusus adalah organ reproduksi. Pengetahuan dan 

perawatan merupakan faktor yang menentukan kesehatan reproduksi. Salah 

satu tanda dan gejala terjadinya kelainan atau awal mula munculnya penyakit 

pada organ reproduksi adalah munculnya keputihan patologis. 

Keputihan atau yang disebut juga dengan istilah white discharge atau 

vaginal discharge, atau loukorea atau flour albus. Keputiahan yang terjadi 

pada wanita dapat bersifat normal dan abnormal. Keputihan merupakan hal 

yang biasa dialami oleh kaum perempuan. Keputihan yang berlangsung dalam 

jangka waktu lama disertai rasa gatal dan bau tidak sedap dapat menimbulkan 

penyakit yang lebih besar. Keputihan itu sendiri merupakan pengeluaran 

sedikit cairan pada vagina yang berwujud cair jernih menyerupai warna susu 

atau kadang sedikit kekuningan dan tidak menimbulkan rasa gatal atau tidak 

berbau busuk. Keputihan yang normal muncul saat bayi masih dalam 

kandungan, bayi baru lahir, menjelang menstruasi dan sesudah menstruasi. 

Kebersihan alat reproduksi menjadi salah satu faktor terjadinya keputihan 

(Iswati, 2010). 

1 
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Dalam kondisi normal, vagina akan mengeluarkan cairan atau lendir 

tetapi dalam jumlah sedikit, keluar dengan tidak terasa atau tanpa diketahui 

oleh wanita pada umumnya. Cairan ini berguna untuk menjaga agar dinding 

vagina tetap dalam keadaan basah. Akan tetapi keadaan ini bukanlah termasuk 

dalam keputihan karena tidak sampai menimbulkan rasa gatal, panas dan 

iritasi. Cairan ini justru bermanfaat untuk menghalau benda asing yang tidak 

diinginkan tubuh (Pudiastuti, 2010). Data penelitian tentang kesehatan 

reproduksi wanita menunjukkan 75% wanita di dunia pasti menderita 

keputihan paling tidak sekali seumur hidup dan 45% diantaranya dapat 

mengalami keputihan sebanyak dua kali atau lebih (Lingga, 2011). 

Setiap tahun lebih dari 100 perempuan di dunia terkena infeksi 

genital, studi yang melibatkan berbagai tingkat masyakat melaporkan angka 

kejadian keputihan yang disebabkan oleh infeksi genital sekitar 12,1-30% 

(Sevil, 2013). Data dari WHO menyatakan masalah kesehatan reproduksi 

yang buruk telah mencapai 33% dari jumlah total beban penyakit yang 

diderita para perempuan di dunia, salah satunya keputihan patologis. 

Berdasarkan data INFODATIN (Informasi Data dan Informasi Kementrian 

Kesehatan RI) tahun 2013 di Indonesia sebanyak 0,8% atau 98,692% jiwa 

mengalami kanker serviks. Di jawa tengah, perempuan dengan usia 30 – 50 

tahun yang mengikuti test IVA (Inspeksi Visual Asam) berjumlah 6.380.775 

jiwa. Sebanyak 1.865 jiwa (9,86%) terdeteksi IVA positif. Angka ini lebih 

tinggi dari angka yang ditetapkan oleh kementrian kesehatan yaitu 3% 

(Dinkes, 2015). 

Di Indonesia sekitar 90% wanita berpotensi mengalami keputihan 

karena negara Indonesia adalah daerah yang beriklim tropis, sehingga jamur 

mudah berkembang yang mengakibatkan banyaknya kasus keputihan. 

Keputihan patologis terjadi karena adanya jamur, bakteri dan virus yang 

timbul akibat keadaan lembab dan kotor, aktivitas yang terlalu banyak 

sehingga timbul kelelahan, hormonal, dan vulva hygiene (Bahari, 2012). 
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Data statistik hasil penelitian di Jawa Tengah tahun 2009, 

menunjukkan bahwa 2,9 juta jiwa remaja putri berusia 15-24 tahun 

berperilaku tidak sehat dalam menjaga kebersihan organ reproduksi, dan ini 

merupakan salah satu resiko penyebab terjadinya keputihan patologis. Pada 

tahun 2010 meningkat 3,1 juta jiwa (Profil Dinkes Jateng, 2010). Organ 

reproduksi wanita merupakan daerah yang tertutup, berlipat, mudah 

berkeringat sehingga menjadi tempat yang lembab dan dapat menjadi tempat 

bersarangnya bakteri dan jamur. Perilaku seseorang untuk menjaga kebersihan 

perlu ditingkatkan untuk mencegah keputihan misalnya dengan cara vulva 

hygiene yang tepat dan benar. Perilaku yang benar misalnya membersihkan 

genetalia dengan air bersih, selalu mengganti celana dalam, menggunakan 

celana dalam yang berbahan dasar katun sehingga mudah menyerap keringat, 

dan mengganti pembalut secara rutin saat menstruasi. 

Selain disebabkan oleh infeksi jamur dan mikroorganisme karena 

perilaku vulva hygiene yang tidak bersih, penggunaan cairan pembersih juga 

dapat menyebabkan keputihan patologis. Fenomena yang terjadi di 

masyarakat, banyak yang mengabaikan keputihan yang abnormal. Mereka 

tidak terlalu peduli, baik yang sudah menikah maupun yang masih remaja. 

Banyak perempuan Indonesia melakukan vulva hygiene menggunakan cairan 

pembersih agar terbebas dari bakteri. Mereka berfikir organ kewanitaan yang 

kesat adalah organ kewanitaan yang sehat. Padahal hal itu justru membunuh 

bakteri lactobacillus yang berguna untuk menjaga derajat keasaman organ 

reproduksi. Kandungan antiseptik yang ada pada sabun itu dapat 

mempermudah kuman dan bakteri masuk kedalam serviks. Antiseptik yang 

ada pada cairan pembersih gunanya untuk membunuh dan melawan bakteri 

dari kuman penyakit (Sudarsono, 2009). 

Berdasarkan penelitian pada tahun 2017 didapatkan keterangan 

bahwa responden yang mengalami keputihan patologis disebabkan 

penggunaan cairan pembersih dengan frekuensi tinggi. Responden dalam 
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penelitian ini adalah wanita yang dalam usia subur berjumlah 87 yang 

memenuhi kriteria retriksi. Hasil penelitian menunjukan bahwa 48 (55,2%) 

menggunakan cairan pembersih dengan frekuensi tinggi dan 39 (44,8%) 

dengan frekuensi rendah. Data penelitian juga menunjukkan bahwa 58 

(66,7%) orang pengguna cairan pembersih mengalami keputihan dan 29 

(33,3%) tidak mengalami keputihan. 

Dampak yang dapat ditimbulkan dari keputihan patologis misalnya 

infeksi menular seksual, penyakit radang panggul, infertile, dan dapat 

membuat seseorang tidak percaya diri karena adanya rasa yang tidak nyaman 

dan dapat juga menimbulkan rasa cemas. Dari dampak tersebut jumlah kasus 

infeksi menular seksual yang disebabkan karena keputihan di Jawa Tengah 

tahun 2012 terdapat 8.671 kasus. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada 8 Mahasiswi di 

STIKes Muhammadiyah Gombong. Hasil wawancara menujukkan bahwa 

semua mahasiswi pernah mengalami keputihan. 6 dari 8 mahasiswi 

menunjukkan perilaku vulva hygiene yang kurang baik seperti membersihkan 

daerah kewanitaan dari arah anus ke arah uretra atau secara bolak-balik. 2 

mahasiswi sering menggunakan celana dalam berbahan dasar nilon dan sering 

menggunakan pantyliner.  

Dengan ditunjukkannya perilaku vulva hygiene seperti membersihkan 

daerah kewanitaan dari arah anus ke uretra atau secara bolak-balik, 

penggunaan celana dalam berbahan dasar nilon dan penggunaan pantyliner 

yang terlalu sering maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Hubungan Perilaku Vulva Hygiene Terhadap Keputihan pada 

Mahasiswi Prodi S1 Keperawatan STIKes Muhammadiyah Gombong”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dampak keputihan patologis dapat membahayakan tubuh seperti 

infeksi menular seksual, penyakit radang panggul, infertile, dan dapat 
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membuat seseorang tidak percaya diri karena adanya rasa yang tidak nyaman 

juga dapat menimbulkan rasa cemas. Ketersediaan berbagai fasilitas yang 

mendukung perilaku vulva hygiene seperti sabun untuk cuci tangan dan tissue 

untuk mengeringkan daerah kewanitaan juga dapat mengurangi resiko 

terjadinya keputihan. Namun fasilitas ini di lingkungan kampus STIKes 

Muhammadiyah Gombong masih kurang karena tidak semua toilet terdapat 

sabun cuci tangan dan tissue.  

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan identifikasi masalah 

diatas, maka penting untuk dilakukan penelitian terhadap mahasiswa dengan 

rumusan masalah  “Apakah ada hubungan antara perilaku vulva hygiene 

terhadap keputihan pada Mahasiswi Prodi S1 Keperawatan STIKes 

Muhammadiyah Gombong?”. 

 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

perilaku vulva hygiene terhadap keputihan pada Mahasiswi Prodi S1 

Keperawatan STIKes Muhammadiyah Gombong. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui perilaku vulva hygiene pada Mahasiswi prodi S1 

keperawatan STIKes Muhammadiyah Gombong 

b. Untuk mengetahui keputihan pada Mahasiswi prodi S1 keperawatan 

STIKes Muhammadiyah Gombong 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Perkembangan Ilmu 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

informasi tentang hubungan antara perilaku vulva hygiene terhadap 
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keputihan pada Mahasiswi prodi S1 keperawatan STIKes Muhammadiyah 

Gombong.  

2. Bagi Praktisi 

Berdasarakan tujuan penelitian yang hendak dicapai peneliti, manfaat 

penelitian yang diharapkan : 

a. Bagi Peneliti  

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang keputihan, dan 

sebagai pengalaman dalam pembuatan penelitian. 

b. Bagi Mahasiswi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengetahui tentang kesehatan 

reproduksi dan meningkatkan pengetahuan tentang vulva hygiene, dan 

tingkat yang mempengaruhi keputihan. 

 

E. Keaslian Penelitian 

1. Berdasarkan penelitian dari Enggar Atmadja S, Rina Kundre dan Yolanda 

Bataha yang berjudul “Hubungan Pengetahuan Perineal dengan Kejadian 

Keputihan Pada Siswi Putri Di SMA Negeri 1 Pineleng”. Penelitian ini 

menggunakan rancangan penelitian observasional analitik dengan 

pendekatan cross sectional, dengan menggunakan metode pengambilan 

sampel purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah 59 siswi 

SMA Negeri 1 Pineleng. Pengambilan data dilakukan dengan pengisian 

kuesioner yang telah diuji cobakan. Analisa data dilakukan dengan 

menggunakan Chi-square. Hasil : dari penelitian diatas menujukkan 

bahwa pengetahuan tentang kebersihan perineal dengan kejadian 

keputihan mendapatkan nilai ρ = 0,047. Persamaan menggunakan topik 

tentang kejadian keputihan. Perbedaan dengan penelitian sekarang 

variabel, tempat, sampel atau populasi.   

2. Berdasarkan penelitian dari Susanti Sariyati yang berjudul “Faktor-faktor 

yang Mempengaruhi Sikap Remaja Putri tentang Flour Albus di SMP 
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Negeri 2 Trucuk Kabupaten Klaten”. Desain penelitian adalah cross 

sectional, dengan menggunakan simple random sampling dan 

pengambilan data menggunakan kuesioner, kemudian analisa data 

dilakukan dengan uji chi-square. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh remaja putri kelas IX dengan jumlah 120, sampel penelitian ini 

adalah remaja putri kelas IX yang menstruasi yaitu 92 siswi. Hasil : 

pengetahuan remaja putri pada kategori tinggi 69,6%, pengalaman remaja 

putri yang sudah pernah mengalami flour albus 90,2%, sumber informasi 

yang sudah pernah mengalami flour albus 65,2%, dan remaja dengan 

sikap positif tentang flour albus 64,1%. Terdapat hubungan positif dan 

signifikan  antara pengetahuan dan sikap, terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara pengalaman dengan sikap, terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara sumber informasi dan sikap. Persamaan topik tentang 

keputihan. Perbedaan variable, tempat, sampel atau populasi. 
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Lampiran 1 

HUBUNGAN PERILAKU VULVA HYGIENE TERHADAP KEPUTIHAN 

PADA MAHASISWI PRODI S1 KEPERAWATAN 

STIKES MUHAMMADIYAH GOMBONG  

 

 

Kuesioner 

 

 

 

Identitas Responden 

1. Inisial responden : 

2. No. responden : 

 

Cara pengisian kuesioner 

1. Baca baik-baik pernyataan di bawah ini! 

2. Pilihlah jawaban yang sudah tersedia sesuai dengan kenyataan anda kemudian 

berilah tanda () pada jawaban yang anda pilih. 

3. Diharapkan semua item pertanyaan diisi. 

 

 

 

 

 

 



Kuesioner tantang vulva hygiene 

Keterangan : 

Sangat Sering    : Jika hampir setiap hari 

Sering (S)   : Jika 3-4 kali dalam satu hari 

Kadang-kadang (KK)  : Jika 1-2 kali dalam satu hari 

Tidak Pernah (TP)   : Tidak pernah melakukannya 

 

No Pernyataan SS S KK TP 

1.  Mencuci tangan dengan sabun sebelum dan sesudah menyentuh 

daerah kewanitaan 

    

2. Menggunakan air dalam ember atau air tampung untuk 

membersihkan daerah kewanitaan  

    

3. Membersikan daerah kewanitaan dari arah depan (vagina) ke 

belakang (anus) 

    

4. Membersihkan daerah kewanitaan secara bolak-balik     

5. Menggunakan cairan antiseptic khusus vagina untuk 

membersihkan daerah kewanitaan 

    

6. Menggunakan sabun untuk membersihkan daerah kewanitaan di 

bagian luar saja 

    

7. Menggunakan handuk khusus atau tissue saat mengeringkan 

daerah kewanitaan 

    

8. Mengganti pembalut 3-4 jam yang anda gunakan saat menstruasi     

9. Mengganti celana dalam 2-3 kali sehari     

10. Memakai celana dalam dari bahan katun     

11. Memakai celana terlalu ketat, berbahan nilon, jeans dan kulit     

12. Saat menggunakan WC umum, sebelum menggunakannya disiram 

dulu WC tersebut 

    



13. Meminjam barang-barang yang mempermudah penularan misalnya 

peminjaman alat mandi 

    

14. Menggunakan handuk atau washlap orang lain untuk 

mengeringkan vagina 

    

15. Menggunkan air mengalir untuk membersihkan daerah kewanitaan     

16. Larutan antiseptic khusus vagina baik untuk digunakan setiap hari     

17. Menggunakan pantyliner setiap hari untuk memberikan rasa 

nyaman 

    

18. Penggunaan cairan antiseptic dapat mengganggu keseimbangan 

bakteri baik di dalam vagina 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Kuesioner tentang Keputihan Patologis 

No Pernyataan Ya Tidak 

1. Apakah anda mengalami keluarnya sekret atau cairan dari 

vagina secara berlebihan atau dalam jumlah banyak 

  

2. Apakah anda mengalami keluarnya sekret atau cairan 

seperti susu atau yogurt dari vagina 

  

3. Apakah anda mengalami keluarnya sekret atau cairan yang 

berbau 

  

4. Apakah anda mengalami keluarnya sekret atau cairan 

berwarna kehijauan 

  

5. Apakah anda mengalami keluarnya sekret atau cairan yang 

menyebabkan rasa gatal 

  

6. Apakah anda mengalami keluarnya sekret atau cairan 

bening dan tidak berbau dari vagina 

  

7. Apakah anda mengalami keluarnya sekret atau cairan yang 

berbau amis dari vagina 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 



 



 



Lampiran  6 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Kepada Yth : 

Calon Responden 

Di STIKes Muhammadiyah Gombong 

Assalamu’alaikum Wr. Wb  

Saya yang bertanda tangan di bawah ini adalah Mahasiswa Program Studi S1 

Keperawatan STIKes Muhammadiyah Gombong : 

Nama : Fahrunnisa Maylani 

NIM : A11501113 

Sehubungan dengan akan dilaksanakan penelitian sebagai rangkaian studi di 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Muhammadiyah Gombong tentang “HUBUNGAN 

PERILAKU VULVA HYGIENE TERHADAP KEPUTIHAN PADA MAHASISWI 

PRODI S1 KEPERAWATAN STIKES MUHAMMADIYAH GOMBONG”. 

Untuk itu saya mohon kesediaan saudara/saudari untuk menjadi responden 

dalam penelitian ini dengan menjawab pertanyaan yang akan saya ajukan dalam 

lembar kuesioner. Segala yang bersifat privasi akan saya rahasiakan dan hanya 

digunakan untuk kepentingan penelitian. 

Atas kesediaan dan bantuan saudara saya ucapkan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb  

 

Peneliti,  

Fahrunnisa Maylani 
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INFORMED CONSENT 

(PERNYATAAN PERSETUJUAN IKUT PENELITIAN) 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama   : 

Umur   : 

Telah mendapatkan keterangan secara rinci dan jelas mengenai: 

1. Penelitian yang berjudul “Hubungan Perilaku Vulva Hygiene Terhadap 

Keputihan Pada Mahasiswi Prodi S1 Keperawatan STIKes Muhammadiyah 

Gombong” 

2. Permintaan pengisian kuesioner tidak akan mengganggu kegiatan responden 

penelitian. 

3. Manfaat ikut sebagai objek penelitian. 

4. Tidak ada perlakuan dan tidak ada bahaya yang akan ditimbulkan jika menjadi 

responden penelitian. 

5. Hak untuk mengundurkan diri sebagai subyek penelitian sewaktu-waktu dengan 

catatan memberikan alasan yang jelas. 

6. Responden tidak mendapat insertif atau hadiah atau imbalan apapun setelah 

dilakukan penelitian. 

7. Informasi yang diberikan dijaga kerahasiaannya, dan hanya akan digunakan 

untuk penelitian. 

Setelah mendapatkan kesempatan mengajukan pertanyaan mengenai segala sesuatu 

yang berhubungan dengan penelitian tersebut, maka dengan ini secara sukarela dan 

penuh kesadaran serta tanpa paksaan siapapun menyatakan 

“BERSEDIA / TIDAK BERSEDIA*)” 

untuk menjadi responden dalam penelitian. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya tanpa tekanan dari pihak 

manapun. 

*) Coret yang tidak perlu 

                 Gombong,                       2019 

Responden Peneliti 

  

..........   Fahrunnisa Maylani  

(A11501113) 
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LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN BAGI RESPONDEN PENELITIAN 

1. Judul Penelitian 

Hubungan Perilaku Vulva Hygiene Terhadap Keputihan Pada Mahasiswi 

Prodi S1 Keperawatan STIKes Muhammadiyah Gombong. 

2. Peneliti 

Fahrunnisa Maylani 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara 

perilaku vulva hygiene terhadap keputihan pada mahasiswi prodi S1 

keperawatan STIKes Muhammadiyah Gombong. Prosedur penelitian yang 

dilakukan adalah dengan mengisi kuesioner yang akan dilakukan oleh 

Mahasiswi, yang berisi pertanyaan mengenai biodata dan pernyataan-

pernyataan adalah kurang lebih 30-60 menit. 

Pada penelitian ini tidak akan menimbulkan resiko apapun. Tetapi jika 

saudara saat mengisi kuesioner merasa kurang paham bisa dinyatakan kepada 

peneliti. Informasi yang saudara berikan selama prosedur penelitian akan 

dijamin kerahasiaannya oleh peneliti terkait pembahasan ataupun laporan 

nama saudara tidak akan disebutkan. Saudara dapat menanyakan semua hal 

terkait dengan penelitian kepada peneliti dengan menghubungi : 

082211638320 

 

Gombong,  2019 

 

Yang mendapatkan penjelasan  Yang memberikan penjelasan 

Responden,     Peneliti 

 

 

 

(………………………….)    ( Fahrunnisa Maylani ) 
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LEMBAR PERMOHONAN ASISTEN PENELITIAN 

 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama    : Fahrunnisa Maylani 

NIM    : A11501113 

Judul :“Hubungan Perilaku Vulva Hygiene Terhadap Keputihan Pada 

Mahasiswi Prodi S1 Keperawatan STIKes Muhammadiyah 

Gombong”. 

 

Dengan ini memohon kesediaan saudara/saudari untuk ikut berpartisipasi menjadi 

asisten penelitian dalam penelitian yang berjudul “Hubungan Perilaku Vulva Hygiene 

Terhadap Keputihan Pada Mahasiswi Prodi S1 Keperawatan STIKes Muhammadiyah 

Gombong”. Apabila saudara/saudari  bersedia menjadi asisten penelitian, maka saya 

mohon untuk menandatangani lembar persetujuan yang telah tersedia. 

 

 

 

Gombong,  2019 

Asisten Peneliti     Peneliti 

 

 

(………………………….)   ( Fahrunnisa Maylani ) 
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HASIL UJI VALIDITAS 

Correlations 

 

 TOTAL 

item1 Pearson 

Correlation 

.538
**

 

Sig. (2-tailed) .002 

N 30 

item2 Pearson 

Correlation 

.822
**

 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

item3 Pearson 

Correlation 

.593
**

 

Sig. (2-tailed) .001 

N 30 

item4 Pearson 

Correlation 

.781
**

 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

item5 Pearson 

Correlation 

.772
**

 



Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

item6 Pearson 

Correlation 

.732
**

 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

item7 Pearson 

Correlation 

.784
**

 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

item8 Pearson 

Correlation 

.812
**

 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

item9 Pearson 

Correlation 

.699
**

 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

item10 Pearson 

Correlation 

.746
**

 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

item11 Pearson 

Correlation 

.853
**

 



Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

item12 Pearson 

Correlation 

.870
**

 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

item13 Pearson 

Correlation 

.804
**

 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

item14 Pearson 

Correlation 

.844
**

 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

item15 Pearson 

Correlation 

.837
**

 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

item16 Pearson 

Correlation 

.795
**

 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

item17 Pearson 

Correlation 

.861
**

 



Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

item18 Pearson 

Correlation 

.837
**

 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

TOTAL Pearson 

Correlation 

1 

Sig. (2-tailed)  

N 30 
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HASIL UJI RELIABILITAS 

Reliability 

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

 

Reliability Statistics 

 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.957 18 
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HASIL UJI NORMALITAS MENGGUNAKAN SPSS 

Descriptive Statistics 

 

 

N Skewness Kurtosis 

Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 

Perilaku Vulva 

Hygiene 

82 -1.066 .266 -.887 .526 

Keputihan 82 2.763 .266 5.777 .526 

Valid N (listwise) 82     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 13 

HASIL ANALISIS PENELITIAN MENGGUNAKAN SPSS 

Statistics 

 

Perilaku Vulva 

Hygiene Keputihan 

N Valid 82 82 

Missing 0 0 

 

Perilaku Vulva Hygiene 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Cukup 22 26.8 26.8 26.8 

Kurang 60 73.2 73.2 100.0 

Total 82 100.0 100.0  

 

 

Keputihan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Keputihan 74 90.2 90.2 90.2 

Tidak Keputihan 8 9.8 9.8 100.0 

Total 82 100.0 100.0  

 



Lampiran 14 

HASIL ANALISIS KORELASI MENGGUNAKAN SPSS 

Correlations 

 

Perilaku Vulva 

Hygiene Keputihan 

Kendall's tau_b Perilaku Vulva 

Hygiene 

Correlation 

Coefficient 

1.000 -.265
*
 

Sig. (2-tailed) . .017 

N 82 82 

Keputihan Correlation 

Coefficient 

-.265
*
 1.000 

Sig. (2-tailed) .017 . 

N 82 82 

 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL ANALISIS CROSSTABS MENGGUNAKAN SPSS 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Perilaku Vulva Hygiene * 

Keputihan 

82 100.0% 0 0.0% 82 100.0% 

 

 

 

 

Perilaku Vulva Hygiene * Keputihan Crosstabulation 

  

 

Keputihan 

Total Keputihan 

Tidak 

Keputihan 

Perilaku Vulva 

Hygiene 

Cukup 17 5 22 

Kurang 57 3 60 

Total 74 8 82 

 

 

  



 
 

Lampiran 15 

JADWAL PENELITIAN 

 

No 
Jenis 

Kegiatan 

Waktu/ Bulan 

Tahun 2018 Tahun 2019 

Oktober November Desember Januari Februari Maret April Mei Juni Juli  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 

1 Acc judul                                       

2 Studi 

pendahuluan 

                                      

3 Penyusunan 

proposal 

                                      

4 Ujian 

proposal 

                                      

5 Revisi 

proposal 

                                      

6 Penelitian                                       

7 Analisa data                                       

8 Penyusunan 

skripsi 

                                      

9 Sidang 

skripsi 

                                      


